
 

 
 

 المستخلص
في قصة موسى عليه السلام في سورة القصص ةالأفعال الكلامية الإنجازي  

(Tindak Tutur Ilokusi Dalam Cerita Nabi Musa AS Dalam Surah Al-Qasas) 

Surah Al-Qasas menceritakan tentang kehidupan Nabi Musa a.s dari mulai ia 

lahir yang kemudian dihanyutkan di sungai Nil, perselisihannya dengan Fir’aun, 

sampai kemudian ia mendapatkan wahyu dan mukjizat untuk dibuktikan kepada 

Fir’aun. Cerita Nabi Musa a.s dalam surah Al-Qasas disajikan dengan bentuk seperti 

sebuah dialog sehingga lebih menarik untuk dikaji. 

Untuk memahami dialog atau percakapan dalam sebuah cerita diperlukan 

suatu pendekatan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan analisis 

pragmatik. Pragmatik adalah studi bahasa yang mengkaji hubungan antara bahasa 

dengan konteksnya yang merupakan dasar dari penentuan pemahamannya. Atau 

dengan kata lain, pragmatik adalah studi tentang maksud yang dituturkan oleh 

penutur dan ditafsirkan oleh pendengar. Terkadang penutur  menyampaikan 

maksudnya melalui tuturan supaya pendengar atau lawan tutur melakukan tindakan 

sesuai apa yang dimaksud oleh penutur. Tindakan yang ditampilkan lewat tuturan 

disebut dengan tindak tutur. Dalam kajian pragmatik, tindak tutur dikategaorikan 

menjadi 3 yaitu, tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Dalam penelitian ini akan 

difokuskan dengan pembahasan tindak tutur ilokusi. 

Dari latar belakang tersebut, ditemukan dua rumusan masalah yang akan 

menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yakni: 

1. Bagaimana bentuk tindak tutur ilokusi dalam cerita nabi Musa dalam surah 

Al-Qasas? 

2. Bagaimana fungsi tindak tutur ilokusi dalam cerita nabi Musa dalam surah Al-

Qasas? 

Adapun penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

dan menggunakan metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data dekskriptif berupa kata-kata yang tertulis. Hasil yang didapatkan ada 36 bentuk 

tindak tutur ilokusi,diantaranya: 5 bentuk asertif, 3 komisif, 11 direktif, 8 ekspresif 

dan 3 deklaratif dengan hasil 22 fungsinya yaitu: 4fungsi kolaboratif, 5 konvivial, 11 

kompetitif dan 2 konfliktif. 

Kata kunci : Kisah Nabi Musa, Tindak tutur ilokusi dan Fungsinya. 


